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Abstract 
Hypertension is a fatal disease that does not cause symptoms in sufferers and if blood 
pressure is not controlled continuously it can cause complications. One of the factors that 

causes blood pressure to increase is individual anxiety and stress, and hypertension can 

trigger anxiety in hypertension sufferers. Spiritual Emotional Freedom Technique (SEFT) 
intervention can be a therapy for hypertensive elderly with anxiety. This application aims 

to reduce anxiety levels in hypertensive patients through the application of SEFT. This type 
of scientific work is a case study managing three clients in RW 02, Jatiwarna Village 

through the EBP stages. Based on the research results, it was found that three clients 
experienced a decrease in anxiety levels, one client before therapy had a severe anxiety 

level (score 28) and after therapy the anxiety level became moderate anxiety (score 23); 
client two went from before therapy with a moderate level of anxiety (score 22) to a mild 

level of anxiety (score 14); and in three clients from before therapy with a moderate level 

of anxiety (score 26) to a mild level of anxiety (score 20). The conclusion from the 
application of SEFT therapy can reduce anxiety levels and blood pressure in hypertensive 

elderly with anxiety. 
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Abstrak 

Penyakit hipertensi merupakan penyakit fatal yang tidak menimbulkan gejala pada 
penderitanya dan apabila tekanan darah tersebut tidak terkontrol secara terus menerus 

dapat menimbulkan komplikasi. Salah satu faktor yang menjadi penyebab tekanan darah 
meningkat adalah kecemasan dan stress individu, dan keadaan hipertensi dapat memicu 

terjadinya kecemasan pada penderita hipertensi. Intervensi Spiritual Emotional Freedom 
Technique (SEFT) dapat menjadi terapi pada lansia hipertensi dengan kecemasan. 

Penerapan ini bertujuan untuk menurunkan tingkat kecemasan pada pasien hipertensi 

melalui penerapan SEFT. Jenis karya ilmiah ini adalah studi kasus dengan mengelola tiga 
orang klien di RW 02 Kelurahan Jatiwarna melalui tahapan EBP. Berdasarkan hasil 

penelitian didapatkan hasil ketiga klien mengalami penurunan tingkat ansietas, klien satu 
dari sebelum dilakukan terapi dengan tingkat kecemasan berat (skor 28) dan setelah 

dilakukan terapi tingkat kecemasan menjadi kecemasan sedang (skor 23); klien dua dari 
sebelum dilakukan terapi dengan tingkat kecemasan sedang (skor 22) menjadi dengan 

tingkat kecemasan ringan (skor 14); dan pada klien tiga dari sebelum dilakukan terapi 

dengan tingkat kecemasan sedang (skor 26) menjadi dengan tingkat kecemasan ringan 
(skor 20). Kesimpulan dari penerapan terapi SEFT ini dapat menurunkan tingkat 

kecemasan dan tekanan darah pada lansia hipertensi dengan kecemasan. 
Katakunci: Lansia, Hipertensi, Kecemasan, Spiritual Emotional Freedom technique 

(SEFT)
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Penyakit hipertensi sering disebut sebagai “silent killer” karena merupakan 

penyakit fatal yang tidak menimbulkan gejala pada penderitanya dan apabila 
tekanan darah tersebut tidak terkontrol secara terus menerus dapat menimbulkan 

komplikasi (Prastika & Siyam, 2021). Komplikasi yang terjadi akibat tidak 
terkontrolnya tekanan darah pada penderita hipertensi diantaranya adalah 

meningkatnya angka kejadian stroke, infark miorkard akut (IMA), dan penyakit 
arteri coroner (CAD) (Smeltzer, 2018). Komplikasi tersebut dapat terjadi apabila 

faktor yang dapat menyebabkan hipertensi tidak dihindari. Hipertensi dapat 
disebabkan oleh faktor genetik dan pola hidup yang tidak sehat (merokok, banyak 
mengkonsumsi makanan asin, kurang aktivitas fisik, minum alkohol), stress, serta 

kondisi medis tertentu. 
Kejadian hipertensi secara global berdasarkan World Health Organization 

(WHO) diperkirakan terdapat 1,28 miliar orang dewasa berusia 30-79 tahun di 
seluruh dunia menderita hipertensi, sebagian besar (dua pertiga) tinggal di negara 

berpenghasilan rendah dan menengah(WHO, 2021). Prevalensi hipertensi di 
Indonesia berdasarkan hasil pengukuran pada penduduk usia ≥18 tahun sebesar 
34,11 % yang sebelumnya pada tahun 2013 sebesar 25,8%. Kejadian hipertensi 

pada kelompok umur 65-74 tahun sebesar 63,22 % dan kelompok umur 75 tahun 
ke atas sebesar 69,53%. Prevalensi hipertensi untuk wilayah Jawa Barat yaitu 

sebesar 39,6% (Kemenkes RI, 2018).  
Anam et al., (2021) menyebutkan salah satu faktor yang menjadi penyebab 

tekanan darah meningkat adalah kecemasan dan stress pad individu, serta 
kondisi hipertensi dapat memicu terjadinya kecemasan pada penderita hipertensi. 
Stress dan kecemasan dapat meningkatkan pelepasan hormon kortisol dan 

hormon fekromositoma, yang berfungsi untuk meningkatkan kadar hormon 
steroid dalam tubuh. Peningkatan hormon steroid yang akan memicu produksi 

adrenalin yang berlebihan sehingga epinefrin meningkat dan berdampak pada 
peningkatkan denyut jantung dan tekanan darah. 

Kondisi kecemasan yang dialami lansia seringkali muncul dalam bentuk 
perasaan khawatir yang tidak terdefinisi, yang berkaitan dengan rasa 
ketidakpastian dan ketidakberdayaan terhadap suatu situasi. Kecemasan pada 

lansia berbeda dengan rasa takut, karena rasa takut merupakan penilaian 
rasional terhadap suatu bahaya atau kejadian yang dialami, sementara 

kecemasan merupakan respon emosional lansia terhadap penilaian dari 
perasaannya tersebut (Stuard, 2013 dalam Nurrohmah & Rinaldi, 2022). Menurut 

(Nurhayati et al., 2020) mengungkapkan bahwa kecemasan yang dialami oleh 
lansia dengan hipertensi seringkali dikaitkan dengan adanya komplikasi 
hipertensi seperti stroke, gagal ginjal, atau penyakit jantung laninnya yang dapat 

berujung pada kematian, sehingga lansia menganggap hal tersebut merupakan 
anacaman yang membahayakan kehidupannya. 

Salah satu terapi nonfarmakologis yang dapat dijadikan alternatif dalam 
mengatasi kecemasan pada lansia adalah SEFT (Spiritual Emotional Freedom 

Technique). Spiritual Emotional Freedom Technique (SEFT) merupakan teknik 
terapi yang menggabungkan sistem energi tubuh dan terapi spiritual (Sakiyan & 
Mugihartadi, 2020). Beberapa penelitian telah menunjukkan bahwa teknik SEFT 

dapat digunakan untuk menurunkan tingkat kecemasan, seperti penelitian yang 
dilakukan oleh Nurrohmah & Rinaldi, (2022) menunjukkan bahwa terjadi 

penurunan kecemasan antara sebelum dan sesudah pemberian terapi spiritual 
emotional freedom technique dengan rerata skor pretest=11,14 dan rerata skor 
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posttest=6,43. Penelitian lain menunjukkan bahwa terapi SEFT dapat 

menurunkan tingkat kecemasan dengan skor kecemasan 25 (kecemasan sedang) 
ketika belum dilakukan terapi SEFT menjadi 20 (kecemasan ringan) setelah 

diberikan terapi SEFT (Utami et al., 2023). Penelitian Pratama et al. (2022) juga 
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh terapi SEFT terhadap penurunan 

kecemasan pada penderita hipertensi dengan nilai rata-rata kecemasan klien 
hipertensi sebelum dilakukan terapi SEFT adalah sebesar 24,41 %, setelah 

dilakukan terapi SEFT nilai mean kecemasan klien menjadi 16,33%. 
Peran perawat terhadap penurunan kecemasan pada lansia hipertensi 

sangat penting dalam mengelola hipertensi, perawat dapat memberikan 

penyuluhan dan intervensi terkait cara mengatasi kecemasan pada lansia dengan 
hipertensi dengan menyampaikan intervensi yang ditemukan melalui dengan 

didasari bukti penelitian, untuk membantu lansia dalam menghadapi kecemasan 
melalui terapi nonfarmakologis. Berdasarkan fenomena tersebut peneliti 

melakukan penelitian terapi SEFT (Spiritual Emotional Freedom Technique) untuk  
menurunkan kecemasan pada lansia. 
 

Metode 
Penelitian ini menggunakan pendekatan evidence based practice (EBP) yang 

memiliki enam tahapan. Tahapan pertama yaitu mengidentifikasi fenomena yang 
ada di masyarakat yaitu di wilayah RW02 Kelurahan Jatiwarna, yang selanjutnya 

dibuat pertanyaan klinis dan PICOT. PICOT dibuat berdasarkan kondisi klien di 
wilayah RW 02 Kelurahan Jatiwarna. Tahapan kedua yaitu pengumpulan bukti 
dengan mencari literatur/jurnal terkait yang sudah ditentukan dengan PICOT. 

Tahapan ketiga yaitu Tahap ketiga yaitu menganalisis artikel dengan penilaian 
bukti yang telah didapat dengan menggunaan PICOT. Tahap keempat integrasi 

bukti, yaitu mengintegrasi hasil artikel yang telah dikumpulkan lalu melakukan 
diskusi dengan klien dan pakar. Tahap kelima yaitu penerapan kompres hangat 

dan tarik napas dalam untuk menurunkan skala nyeri pada subjek. Tahap 
keenam yaitu melakukan evaluasi tahapan evidence based practice (EBP) yang 
berisi seluruh penerapan yang telah dilakukan. 

Fenomena yang didapatkan di Wilayah RW 02 Kelurahan Jatiwarna adalah 
kecemasan pada lansia dengan hipertensi. Pertanyaan klinis yaitu “Apakah 

penerapan terapi Spiritual Emotional Freedom Technique (SEFT) dapat 
menurunkan tingkat kecemasan lansia dengan hipertensi?” dan mengidentifikasi 

PICOT (Population: Lansia dengan Hipertensi yang mengalami kecemasan), 
(intervention: Spiritual Emotional Freedom Technique (SEFT)), (Comparation: -), 
(Outcome: menurunkan tingkat kecemasan lansia dengan hipertensi), (Time: 

dilakukan selama 6 kali dengan durasi 15-20 menit). 
Pengumpulan bukti dengan menggunakan sumber-sumber terkait sperti 

PubMed, Jurnal Keperawatan, Google Schoolar, Garuda. Pencarian dibatasi 
dengan rentang 5 tahun kebelakang yaitu 2019-2024. Didapatkan enam artikel 

yang sudah dilakukan penilaian secara kritis dan ilmiah dan memenuhi syarat 
penilaian kritis. Penerapan SEFT untuk menurunkan tingkat kecemasan pada 
lansia dengan hipertensi dilakukan sebanyak enam kali (seminggu 3 kali) dengan 

lama pelaksanan 15-20 menit. Hasil observasi penerapan SEFT menjukkan 
penurunan gejala kecemasan dan tekanan darah pada lansia 

 
Hasil 
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Hasil evaluasi setelah melakukan sesi dua yang ke-enam kali melalui observasi, 

menanyakan langsung, dan dengan pengukuran tingkat kecemasan pada klien 
terkait intervensi Spiritual emotional freedom technique yaitu sebagai berikut. 

Tabel 1 Hasil Evaluasi Tingkat Kecemasan Lansia 
 

No Inisial  Pretest  Posttest 

  Skor Kategori Skor Kategori 

1. Ny. N 28 Kecemasan Berat 23 Kecemasan Sedang 

2. Ny. H 22 Kecemasan Sedang 14 Kecemasan Ringan 

3. Ny. E 26 Kecemasan Sedang 20 Kecemasan ringan 

 

 
Tabel 2 Hasil Evaluasi Pengukuran Tekanan Darah (dalam mmHg) 

 

 

No. Klien I Klien II Klien III 

 Sebelum Sesudah Sebelum Sesudah Sebelum Sesudah 

1. Sesi I 153/103 148/78 159/100 145/100 142/69 139/65 

2. Sesi II 140/76 146/81 147/94 145/98 145/76 142/76 

3. Sesi III 148/90 144/67 140/84 133/74 135/80 131/87 

4. Sesi IV 148/78 143/84 142/76 135/86 141/85 134/74 

5. Sesi V 139/75 136/81 146/85 140/91 139/67 133/78 

6. Sesi VI 142/70 138/90 144/85 133/86 141/72 136/79 
 

 
 

Hasil yang didapatkan dari intervensi Spiritual emotional freedom technique 
adalah kemampuan klien dalam melakukan terapi SEFT dan penurunan tingkat 

kecemasan dengan skor yang ditampilkan pada tabel diatas. Ketiga klien 
mengatakan menjadi tahu salah satu cara non farmakologis untuk mengurangi 
kecemasan sekaligus mengontrol tekanan darah selain dengan obat. Ketiga klien 

mengalami penurunan skor pada poin tekait dengan gangguan tidur. Klien 
mengatakan tidur lebih nyenyak karena rasa gelisah atau cemas berkurang. Serta 

terdapat penurunan tekanan darah 
 

 
 
Pembahasan 

Lansia mengalami perubahan psikososial yang dapat mengakibatkan 
perubahan timbulnya kecemasan. Lansia dengan hipertensi biasanya memiliki 
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kondisi kecemasan. Lansia cenderung memiliki gangguan mood yang disebabkan 

karena berbagai macam situasi, seperti kecemasan primer serta stressor 
psikososial. Hal ini dapat terjadi ketika mental emosional lansia tidak siap dalam 

mengatasi kemunduran, sehingga dapat menyebabkan muncul perasaan tidak 
aman, cemas, merasa terancam akan timbulnya suatu penyakit atau takut 

diabaikan karena dianggap tidak berguna lagi (Mirani et al., 2021). 
Berdasarkan data yang didapat dari tiga klien kelolaan memiliki riwayat 

hipertensi dengan pengobatan rutin, didapatkan tingkat kecemasan klien satu 
yaitu kecemasan berat, sedangkan pada klien dua dan tiga berada pada tingkat 
kecemasan sedang. Tingkat kecemasan ini diukur menggunakan skala HARS. 

Fenomena diatas menjadi alasan bahwa klien lansia hipertensi cenderung akan 
mengalami kecemasan. Menurut Johnson, (2019) mengungkapkan bahwa orang 

dewasa yang menderita hipertensi lebih mungkin mengalami kecemasan dan 
mereka yang mengalami kecemasan, lebih besar kemungkinannya menderita 

hipertensi. Sebuah studi cross-sectional yang dilakukan di Andkhoy menunjukkan 
bahwa klien hipertensi yang berusia lanjut, wanita, perokok, dan penderita 
diabetes lebih mungkin dikaitkan dengan kecemasan. Penelitian lain juga 

menyebutkan bahwa klien lanjut usia lebih cenderung marasa cemas (Turana et 
al., 2021). Peyakit fisik kronis seperti hipertensi, diabetes melitus, dan jantung 

adalah penyakit kronis yang sering kali dapat menimbulkan masalah psikososial 
seperti kecemasan (Suryani et al., 2021).  

Penatalaksanaan hipertensi tidak hanya berfokus pada penurunan tekanan 
darah baik secara farmakologis maupun non farmakologis, akan tetapi mengatasi 
faktor penyebab lain yang berkaitan dengan hipertensi, salah satunya kecemasan. 

Karena berdasarkan penelitian(Turana et al., 2021) kecemasan juga dapat 
meningkatkan tekanan darah. Beberapa hasil penelitian menemukan bahwa salah 

satu cara untuk mengatasi kecemasan pada klien hipertensi dengan terapi 
Spiritual emotional Freedom technique. 

Beban emosional (pikiran negatif) yang dialami individu menjadi penyebab 
utama dari penyakit fisik maupun non fisik. Hal ini sesuai dengan temuan dalam 
penelitianNurrohmah & Rinaldi, (2022), yang menunjukkan bahwa rasa takut dan 

cemas yang dirasakan dapat memperburuk kambuhnya penyakit kronis. Terapi 
SEFT dapat memperbaiki kondisi pikrian, emosi, dan perilaku manusia serta 

mampu mentralisir perlawanan psikologis yaitu dengan mengubah pikiran negatif 
klien menjadi pikiran positif melalui pendekatan doa dan kepasrahan (Sulistyowati 

& Rahmawati, 2023).  
Berdasarkan penelitian Nurrohmah & Rinaldi, (2022) terdapat tiga sesi 

dalam terapi ini, yaitu: sesi satu (Building rapport) yang menfokuskan pada 

pemaparan tujuan kegiatan, dan pengenalan terapi SEFT, sesi dua (praktek terapi 
SEFT) yang berisi demonstarsi dan praktek terapi SEFT, dan sesi tiga (sharing dan 

evaluasi) melakukan evaluasi menyeluruh kegiatan pemberian terapi SEFT. 
Zainuddin, (2012) menyebutkan tahapan dari SEFT itu sendiri ada 3 yaitu the set-

up, the tune in, dan the tapping. Set-up bertujuan untuk menetralisir pikiran 
negative, Tune-in dengan merasakan rasa sakit/masalah yang dialami, dan 
Tapping adalah ketukan kecil dengan menggunakan dua ujung jari pada 18 titik 

kunci dari “The Major Energy Meridians” (Sulistyowati & Rahmawati, 2023). 
Tujuan dari tahap The Set-Up adalah mengalirkan energi tubuh dengan tepat, 

tujuan pada tahap The Tune-In adalah menetralkan emosi negatif atau rasa sakit 
fisik, sementara pada saat tahap The Tapping, tujuannya adalah menetralkan 
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gangguan emosi atau rasa sakit yang dirasakan subjek, karena aliran energi tubuh 

kembali berjalan dengan normal dan seimbang. Secara keseluruhan terapi ini 
memiliki tujuan akhir untuk meredakan kecemasan yang dialami oleh individu 

(Krisnawardhani & Noviekayati, 2021).  
Kecemasan menjadi salah satu perubahan psikososial pada lansia yang 

disebabkan karena beberapa hal. Kecemasan pada lansia dapat muncul akibat 
adanya peningkatan kewaspadaan diri akan adanya bahaya yang mengancam 

(Nurrohmah & Rinaldi, 2022). Kecemasan pada lansia juga dapat mucul ketika 
lansia tersebut mengalami kondisi atau situasi yang berhubungan dengan kondisi 
kesehatan dirinya atau keluarganya yang sedang tidak baik, kondisi 

perekonomian yang kurang dapat memenuhi kebutuhan, serta kondisi dimana 
lansia tinggal sendiri dan jauh dari anak dan cucu. 

Kecemasan yang terjadi pada lanjut usia dapat diatasi melalui teknik 
relaksasi dan distraksi (Keliat, 2019). Relaksasi adalah suatu proses untuk 

melepaskan ketegangan yang ada secara sengaja atau disadari. Terapi SEFT 
termasuk salah satu teknik relaksasi yang merupakan salah satu bentuk mind 
body therapy dari terapi komplementer dan alternatif dalam keperawatan. Terapi 

SEFT merupakan salah satu teknik relaksasi terapi komplementer dimana cara 
kerjanya hamper sama dengan akupresur dan akupuntur (Afifah et al., 2023). 

Teknik ini mengintegrasikan sistem energi tubuh (energy medicine) dan terapi 
spiritual yang digunakan sebagai metode terapi untuk mengatasi masalah 

emosional dan fisik, yaitu dengan melakukan ketukan ringan (tapping) pada titik 
syaraf (meridian tubuh) (Rahmadania & Zoahira, 2021).  

Berdasarkan hasil penerapan selama 6 kali penulis kepada klien, ditemukan 

ketiga klien mengalami penurunan tingkat kecemasan. Hasil penerapan 
menunjukkan ketiga klien memiliki persamaan perubahan pada 4 item utama 

skala kecemasan, yaitu perasaan cemas, ketegangan, gangguan kecerdasan, dan 
gangguan tidur. Klien mengalami perubahan perasaan cemas, perasaan depresi, 

gangguan tidur, gejala somatic (otot), akan tetapi satu poin yang tidak berubah 
adalah pada gejala urogenital dimana klien mengatakan sering buang air kecil. Hal 
ini sejalan dengan penelitian(Nurrohmah & Rinaldi, 2022) yang mengemukakan 

bahwa terapi SEFT dapat membantu menurunkan kecemasan pada lansia. 
Pemberian EBP terpai SEFT dinilai cukup efektif untuk menurunkan tingkat 

kecemasan pasien karena terapi SEFT dapat membantu klien dalam menetralisir 
dan melepaskan beban emosional (pikiran-pikiran negatif) yang bersumber baik 

dari dalam dirinya sendiri maupun yang berasal dari lingkungannya (Utami et al., 
2023). Sejalan dengan penelitian Sakiyan & Mugihartadi, (2020), ada pengaruh 
terapi SEFT terhadap tingkat kecemasan lansia. Pratama et al., (2022) 

mengungkapkan dalam penelitiannya bahwa ada pengaruh pemberian terapi 
SEFT dalam menurunkan tingkat kecemasan pasien hipertensi, hal ini 

dikarenakan ketika tubuh rileks dapat mengeluarkan hormone dengan lebih 
stabil, tubuh akan menguraikan ketegangan otot-otot, pikiran menjadi lebih 

tenang dan tentram sehingga kecemasan akan menurun. 
Selain dapat menurunkan tingkat kecemasan terapi SEFT juga dapat 

membantu mengontrol tekanan darah, hal ini dapat dilihat pada tabel evaluasi 

formatif terdapat menurunan tekanan darah pada klien setiap selesai tindakan. 
Berdasarkan hasil terapi yang dilakukan ketiga klien mengalami penurunan 

tekanan darah setelah dilakukan SEFT. Hasil yang didapatkan dari ketiga klien, 
pengukuran tekanan darah pada klien I sebelum dilakukan terapi pada hari 
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pertama 153/103 mmHg dan hari terakhir setelah dilakukan terapi tekanan darah 

138/90 mmHg, sehingga terjadi penurunan pada hari pertama dan terakhir yaitu 
tekanan sistol 15 mmHg dan diastole 13 mmHg, rata-rata tekanan darah selama 

enam hari sebelum terapi yaitu tekanan sistol 146,6 mmHg dan diastole 83 mmHg, 
sedangkan rata-rata tekanan darah setelah terapi SEFT selama enam hari yaitu 

sistol 142,5 mmHg dan distol 80,2 mmHg. Klien II sebelum dilakukan terapi pada 
hari pertama 159/100 mmHg dan hari terakhir setelah dilakukan terapi tekanan 

darah 133/86 mmHg, sehingga terjadi penurunan pada hari pertama dan terakhir 
yaitu tekanan sistol 26 mmHg dan diastole 14 mmHg, rata-rata tekanan darah 
sebelum terapi yaitu tekanan darah sistolik 146,3 mmHg dan diastolic 87,3 mmHg, 

sedangkan rata-rata tekanan darah setelah terapi yaitu sistolik 140,3 mmHg dan 
diastolic 89,1 mmHg. 

  
Klien III sebelum dilakukan terapi pada hari pertama tekanan darah 142/69 

mmHg dan hari terakhir setelah dilakukan terapi tekanan darah 136/79 mmHg, 
sehingga terjadi penurunan pada hari pertama dan terakhir yaitu tekanan darah 
sistolik 6 mmHg dan tekanan darah sistolik meningkat 10 mmHg. Hasil ini 

didukung oleh penelitian Rachmanto & Pohan, (2021) yang menunjukkan bahwa 
terapi SEFT dapat menunkan tekanan darah pada penderita hipertensi dengan 

rata-rata penurunan tekanan darah pada subjek penelitian ini sebesar 11,45/6,95 
mmHg. Penelitian Saputra et al., (2020) menyebutkan bahwa terapi SEFT dapat 

dijadikan alternatif dalam penurunana tekanan darah lansia, dengan hasil 
pengukuran pada kelompok SEFT didapatkan tekanan darah sistol sebelum terapi 
sebesar 164,00, diastole sebesar 94,67 dan tekanan darah sistol setelah terapi 

sebesar 149,67. Penenelitian (Sarweni & Sari, (2020) juga menunjukkan adanya 
manfaat terapi SEFT dalam menurunkan tekanan darah yang ditunjukkan dengan 

adanya penurunan tekanan darah setelah dilakukan terapi SEFT. Penelitian 
(Kurnia et al., n.d.) menujukkan bahwa terdapat pengaruh terhadap penurunan 

tekanan darah pada penderita hipertensi yang telah diberikan terapi SEFT. Terapi 
SEFT memlibatkan ketukan ringan pada 18 titik meridian tubuh yang bertujuan 
untuk merangsang dan mengaktifkan 12 jalur utama meridian tubuh. Hal ini 

menciptakan keseimbangan antara energi tubuh dan menimbulkan efek relaksasi 
tubuh, pada kondisi ini otak merangsang klenjar pituitary untuk mengeluarkan 

hormon endorphin yang juga dapat memberi efek relaksasi. Keadaan ini juga dapat 
mengaktifkan sistem saraf parasismpatis yang berperan dalam mengaktifasi kerja 

kelenjar adrenal untuk menekan sekresi hormon yang mempengaruhi kerja sistem 
kardiovaskuler seperti epinefrin, kortisol dan steroid lainnya seperti renin dan 
angiotensin, sekaligus mengurangi sekresi aldosteron dan ADH (Zaenal & 

Mustamin, 2022). 
Setiap klien memiliki respon yang berbeda terhadap terapi yang diberikan, 

ini dapat dipengaruhi oleh beberapa hal diantaranya dukungan keluarga ringkat 
konsentrasi, dan kualitas tidur. Dukungan keluarga penting dalam proses 

kesembuhan suatu penyakit. Dukungan keluarga yang nyaman dapat membuat 
seseorang merasa dirinya diperhatikan, dihargai, dan dicintai (Sarweni & Sari, 
2020). Selama melakukan proses terapi, penulis selalu berusaha dalam 

melibatkan anggota keluarga. Klien I ketika dilakukan terapi, keluarga selalu ada 
tapi sering kali perhatiannya terpecah dengan menjaga cucu-cucunya. Klien II 

selalu ditemani oleh anggota keluarganya, dan keluarga ikut serta memperhatikan 
terapi SEFT yang dilakukan. Klien III jarang sekali ditemani anggota keluarga saat 
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dilakukan terapi SEFT dikarenakan ia hanya tinggal dengan anaknya yang 

bekerja, akan tetapi klien III selalu mencoba berkonsentarasi penuh, ditambah 
lingkungan rumah yang relative tenang. Hasil pemeriksaan tingkat kecemasan 

pada ketika klien menujukkan perbedaan. Klien II dengan dukungan penuh 
keluarga mendapatkan selisih skor tingkat kecemasan tertinggi yaitu 8 dari yang 

skor tingkat kecemasan sebelumnya 22 menjadi 14. Hal ini dapat disimpulkan 
bahwa keluarga memiliki peran penting dalam pengelolaan penyakit keluarganya, 

yaitu dengan memberikan dukungan emosional yang membantu klien merasa 
lebih yakin dalam mengatasi masalah kesehatannya (Sarweni & Sari, 2020). Hal 
ini juga sejalan dengan penelitian Putri & Devi, (2022) yang menunjukkan bahwa 

dukungan keluarga dan mekanisme koping berkaitan dengan tingkat kecemasan 
lansia, dengan adanya dukungan keluarga yang baik lansia mampu meningkatkan 

kesehatn fisik dan mental dalam menjalani masa tuanya. Dukungan keluarga bagi 
lansia dnegan hipertensi dapat berupa dukungan emosional, penghargaan, 

dengan adanya hal ini lansia dengan hipertensi akan merasa nyaman dan dapat 
mengurangi strees serta kecemasan (Purnama & Putri, 2023).  

Selain dukungan keluarga, kualitas tidur lansia juga dapat mempengaruhi 

tingkat kecemasan. Setiap klien memiliki keluhan yang berbeda terkait tidurnya. 
Klien I mengatakan seringkali sulit tidur, sering terbangun dimalam hari untuk 

BAK, tidur tidak nyenyak, bangun terkadang lesu. Klien II dan III memiliki keluhan 
yang sama yaitu mengatakan seringkali sulit tidur, sering terbangun dimalam hari 

untuk BAK, tidur tidak nyenyak, dan banyak mimpi. Setelah dilakukan terapi 
SEFT selama 6 kali pertemuan ketiga klien mengatakan bebrapa keluhan sudah 
membaik, akan tetapi yang masih sama adalah sering terbangun pada malam hari 

untuk BAK. Sebuah penelitian menunjukkan adanya perubahan kualitas tidur 
lansia menjadi lebih baik setelah dilakukan terapi SEFT, hal ini terjadi karena 

ketika dilakukan SEFT maka akan mengirim respon pada hipotalamus untuk 
menghentikan sekresi Cortocotropin-realising hormone (CRH) sehingga sekresi 

Adrenocorticotropic Hormone (ACTH) juga berhenti dan kadar kortisol akan 
menurun. Penurunan kadar kortisol ini dapat membuat pasien merasa lebih 
rileks, menurunkan tekanan darah, dan mengatasi gangguan tidur (Fibrianti & 

Nagib, 2022).  
 

Kesimpulan dan Saran  
Penelitian yang telah dilakukan untuk menurunkan tingkat kecemasan 

lansia dengan hipertensi yaitu penerapan terapi SEFT selama 6 sesi pertemuan 
didapatkan Ketiga klien mengalami perubahan tingkat kecemasan, yaitu klien 1 
(Ny.N) dari sebelum dilakukan terapi dengan tingkat kecemasan berat (skor 28) 

dan setelah dilakukan terapi tingkat kecemasan menjadi kecemasan sedang (skor 
23); klien 2 (Ny. H) dari sebelum dilakukan terapi dengan tingkat kecemasan 

sedang (skor 22) menjadi dengan tingkat kecemasan ringan (skor 14); dan pada 
klien 3 (Ny. E) dari sebelum dilakukan terapi dengan tingkat kecemasan sedang 

(skor 26) menjadi dengan tingkat kecemasan ringan (skor 20). Selain, dapat 
menurunkan tingkat kecemasan, terapi SEFT juga dapat menurunkan tekanan 
darah dan meningkatkan kualitas tidur lansia hipertensi. 

Diharapkan penerapan terapi SEFT untuk menurunkan tingkat kecemasan 
lansia dengan hipertensi dapat terus diterapkan perawat. Selain itu diharapkan 

keluarga juga memiliki keinginan untuk mempelajari dan melatih terapi SEFT 
sehingga keliarga dalam mendampingi klien dalam melakukan terapi. 
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